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Abstract : Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam pengelolaan zakat,
khususnya pada era Society 5.0 yang menuntut lembaga zakat untuk meningkatkan efektivitas,
transparansi, dan akuntabilitas melalui pemanfaatan teknologi. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) sebagai
lembaga yang berinteraksi langsung dengan masyarakat memiliki peran strategis dalam mendukung
transformasi digital pengelolaan zakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis kesiapan UPZ Al-
Ukhuwwah Kelurahan Air Putih dalam mengimplementasikan transformasi digital menuju era Society
5.0, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPZ Al-Ukhuwwah telah memiliki
kesiapan awal dalam transformasi digital melalui komitmen pengurus dan penggunaan teknologi
seperti media sosial, transfer bank, serta QRIS dalam pembayaran zakat. Namun, implementasi
transformasi digital belum optimal karena masih terdapat kendala berupa keterbatasan literasi digital
sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, dan belum tersedianya sistem informasi zakat yang
terintegrasi. Kesiapan UPZ Al-Ukhuwwah berada pada tingkat menengah sehingga diperlukan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan infrastruktur teknologi, serta pengembangan
sistem digital terpadu agar pengelolaan zakat menjadi lebih efektif, transparan, akuntabel, dan
berkelanjutan di masa mendatang dalam era Society 5.0 sekarang.
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PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi digital telah
membawa perubahan signifikan dalam

berbagai sektor, termasuk dalam tata kelola
zakat dan filantropi Islam. Pemanfaatan
teknologi informasi dalam pengelolaan zakat
tidak lagi sekadar menjadi pilihan,
melainkan telah menjadi kebutuhan bagi
lembaga zakat untuk meningkatkan
efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana umat. Digitalisasi

zakat juga dinilai mampu memperluas
jangkauan penghimpunan dana serta
memperkuat  kepercayaan = masyarakat

terhadap lembaga pengelola zakat (Amalia,
2019). Hasil penelitian Hudaefi et al. (2021)
menunjukkan bahwa pemanfaatan media
sosial dan platform digital dalam kampanye
zakat mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam menunaikan zakat. Selain
itu, transformasi digital secara umum
terbukti dapat meningkatkan Kkinerja
organisasi melalui integrasi teknologi dalam
proses bisnis dan layanan (Vial, 2019).

Dalam  perspektif  Islam, zakat
merupakan kewajiban yang memiliki dasar
hukum yang kuat dalam Al-Qur’an dan hadis.
Allah SWT berfirman dalam QS. At-Taubah
ayat 103 yang menjelaskan bahwa zakat
berfungsi untuk  membersihkan dan
mensucikan harta. Selain itu, dalam QS. At-
Taubah ayat 60 juga dijelaskan mengenai
golongan yang berhak menerima zakat. Hal
ini menunjukkan bahwa zakat memiliki
peran penting dalam mewujudkan keadilan
sosial dan kesejahteraan masyarakat,
sehingga pengelolaannya harus dilakukan
secara tepat dan bertanggung jawab.
Kewajiban zakat juga ditegaskan dalam
hadis Rasulullah SAW yang menyebutkan
bahwa zakat merupakan salah satu rukun
Islam (HR. Bukhari dan Muslim).

Sejalan dengan perkembangan
teknologi, konsep Society 5.0 hadir sebagai
paradigma pembangunan yang
menempatkan manusia sebagai pusat

dengan dukungan teknologi digital dalam
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menyelesaikan berbagai persoalan sosial.
Dalam konteks pengelolaan zakat, konsep ini
menuntut lembaga =zakat tidak hanya
mengadopsi teknologi, tetapi juga
memastikan bahwa pemanfaatannya mampu
memberikan manfaat nyata bagi muzaki dan
mustahik secara berkelanjutan (Nasution,
2019). Konsep Society 5.0 juga menekankan
pentingnya integrasi antara teknologi dan
nilai-nilai sosial dalam menciptakan sistem
yang inklusif dan berkelanjutan (Salgues,
2018).

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) memiliki
peran strategis sebagai ujung tombak
pengelolaan zakat di tingkat kelurahan
karena berinteraksi langsung dengan
masyarakat. Dalam menghadapi perubahan
tersebut, organisasi dituntut memiliki
kesiapan yang memadai untuk mengelola
proses transformasi digital. Organisasi yang
berhasil melakukan transformasi digital
umumnya memiliki keseimbangan antara
kemampuan teknologi (digital capability)
dan kepemimpinan yang mampu
mengarahkan perubahan (leadership
capability) (Westerman, Bonnet, & McAfee,
2014).

Dalam  konteks lembaga  zakat,
transformasi digital memberikan peluang
untuk meningkatkan kualitas layanan,
terutama dalam hal transparansi dan
akuntabilitas. Pemanfaatan teknologi seperti
sistem informasi zakat, platform
pembayaran digital, media sosial, serta
layanan pembayaran berbasis QRIS dapat
membantu memperluas jangkauan
penghimpunan dana dan mempermudah
proses  distribusi  kepada  mustahik.
Penelitian Kasri dan Yuniar (2021)
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital,
persepsi kemudahan penggunaan, serta
kepercayaan terhadap sistem pembayaran
elektronik berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan layanan
zakat digital. Namun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kesiapan
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UPZ dalam menghadapi transformasi digital
masih menghadapi sejumlah tantangan,
terutama terkait dengan keterbatasan
kapasitas sumber daya manusia, rendahnya
literasi digital, serta belum memadainya
infrastruktur  teknologi yang tersedia
(Ramadhani, 2021). Dalam konteks yang
lebih luas, kesiapan organisasi menjadi
faktor = penting  dalam menentukan
keberhasilan implementasi transformasi
digital (Westerman et al., 2014).

Kajian mengenai digitalisasi zakat
selama ini lebih banyak dilakukan pada
lembaga amil zakat berskala nasional atau
lembaga zakat besar, sedangkan penelitian
yang mengkaji kesiapan transformasi digital
pada Unit Pengumpul Zakat (UPZ) tingkat
kelurahan masih relatif terbatas. Padahal,
kesiapan lembaga di tingkat lokal
merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan implementasi
transformasi digital secara menyeluruh.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
kesiapan UPZ Al-Ukhuwwah Kelurahan Air
Putih dalam mengimplementasikan
transformasi digital menuju era Society 5.0,
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
menjadi pendukung dan penghambat dalam
proses tersebut. Penelitian ini diharapkan
dapat  melengkapi  kajian  mengenai
digitalisasi zakat, khususnya pada lembaga
pengelola zakat berbasis komunitas, dengan
menganalisis aspek kelembagaan, sumber
daya manusia, infrastruktur teknologi, dan
komitmen pengurus dalam mendukung
implementasi Society 5.0.

TINJAUAN PUSTAKA
Transformasi Digital

Perkembangan teknologi digital telah
mendorong perubahan besar dalam cara
organisasi menjalankan aktivitas dan
memberikan layanan kepada masyarakat.
Transformasi digital tidak hanya dipahami
sebagai penggunaan teknologi, tetapi juga
sebagai proses perubahan menyeluruh yang
mencakup strategi, proses Kkerja, hingga
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budaya organisasi. Menjelaskan bahwa

transformasi digital merupakan upaya
organisasi dalam memanfaatkan teknologi
untuk  menciptakan nilai baru dan

meningkatkan kinerja secara berkelanjutan
(Vial ,2019)
Konsep Society 5.0

Konsep  Society 5.0 merupakan
paradigma baru dalam pembangunan yang
menempatkan manusia sebagai pusat
dengan dukungan teknologi digital. Konsep
ini  diperkenalkan = untuk  menjawab
tantangan era Revolusi Industri 4.0 yang
dinilai terlalu berorientasi pada teknologi
tanpa memperhatikan aspek kemanusiaan.
Salgues menjelaskan bahwa Society 5.0
mengintegrasikan teknologi seperti artificial
intelligence, big data, dan Internet of Things
untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan social (Salgues, 2018).

Dalam Society 5.0, teknologi tidak
hanya berfungsi untuk meningkatkan
efisiensi, tetapi juga untuk menciptakan
kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh. Oleh karena itu, setiap
organisasi dituntut  untuk  mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak dan
berorientasi pada kebutuhan manusia.
Nasution menegaskan bahwa penerapan
Society 5.0 dalam konteks sosial menuntut
adanya keseimbangan antara inovasi
teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan
(Nasution, 2019).

Dalam pengelolaan zakat, konsep ini
menjadi sangat relevan karena zakat
memiliki tujuan utama untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, lembaga
zakat diharapkan mampu memberikan
layanan yang lebih mudah diakses oleh
muzaki serta menyalurkan bantuan secara
lebih tepat sasaran kepada mustahik..
Kesiapan Organisasi dalam Transformasi
Digital

Kesiapan organisasi merupakan faktor
penting yang menentukan Kkeberhasilan
dalam menghadapi perubahan, termasuk
dalam implementasi transformasi digital.
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Weiner mendefinisikan kesiapan organisasi
sebagai tingkat kesiapan anggota organisasi
dalam menerima dan melaksanakan
perubahan yang direncanakan. Kesiapan ini
mencerminkan adanya komitmen bersama
serta kemampuan untuk beradaptasi dengan
kondisi baru (Weiner, 2009; ).

Dalam konteks transformasi digital,
kesiapan organisasi dapat dilihat dari
beberapa aspek utama. Pertama, kesiapan
teknologi yang mencakup ketersediaan
infrastruktur  seperti perangkat keras,
perangkat lunak, dan jaringan internet.
Kedua, kesiapan sumber daya manusia yang
berkaitan dengan kemampuan serta literasi
digital yang dimiliki oleh anggota organisasi.
Ketiga, kesiapan kelembagaan yang meliputi
dukungan manajemen, struktur organisasi,
serta budaya kerja yang mendukung inovasi.

Westerman menyatakan bahwa
kegagalan transformasi digital sering kali
disebabkan oleh kurangnya kesiapan pada
salah satu aspek tersebut (Westerman,
2014). Hal ini diperkuat oleh penelitian
Ramadhani yang menunjukkan bahwa
keterbatasan sumber daya manusia dan
infrastruktur teknologi menjadi hambatan
utama dalam penerapan digitalisasi pada
lembaga zakat. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas organisasi menjadi langkah
penting dalam mendukung keberhasilan
transformasi digital (Ramadhani, 2021).
Pengelolaan Zakat dan Peran UPZ

Zakat merupakan instrumen penting
dalam sistem ekonomi Islam yang bertujuan
untuk menciptakan keadilan sosial dan
mengurangi kesenjangan ekonomi. Di
Indonesia, pengelolaan zakat telah diatur
melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011, yang memberikan kewenangan
kepada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
sebagai pengelola resmi. Dalam perspektif
syariah, pengelolaan zakat harus dilakukan
secara amanah dan bertanggung jawab.
Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa’
Ayat 58.
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh
kamu menyampaikan amanah kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya  Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat” (QS. An-Nisa: 58).
Selain itu, Rasulullah SAW juga

menegaskan pentingnya tanggung jawab
dalam kepemimpinan:

_ _ ﬁ) 35 42
sdes o8 Jya SIS o5 SIS

Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin dan

setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban...” (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dalam pelaksanaannya, BAZNAS

dibantu oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
yang beroperasi di tingkat lokal. UPZ
memiliki peran strategis karena berinteraksi
langsung dengan masyarakat, sehingga
berfungsi sebagai penghubung antara
lembaga pengelola zakat dengan muzaki
maupun mustahik (BAZNAS, 2020).

Seiring dengan perkembangan
teknologi, peran UPZ juga mengalami
perubahan. UPZ tidak hanya berfungsi

sebagai pengumpul zakat secara
konvensional, tetapi juga dituntut untuk
mampu memanfaatkan teknologi digital
dalam operasionalnya. Pemanfaatan media
sosial, aplikasi digital, dan sistem informasi
zakat menjadi bagian dari upaya untuk
meningkatkan efektivitas dan transparansi
pengelolaan zakat.

Namun demikian, tidak semua UPZ
memiliki kesiapan yang sama dalam
mengadopsi teknologi digital. Perbedaan
kapasitas sumber daya manusia serta
keterbatasan infrastruktur menjadi
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tantangan utama yang perlu diatasi agar UPZ
dapat menjalankan perannya secara optimal
di era digital.
Keterkaitan
Penelitian

Berdasarkan berbagai konsep yang
telah dijelaskan, dapat dipahami bahwa
transformasi  digital, Society 5.0, dan
kesiapan organisasi merupakan tiga aspek
yang saling berkaitan. Transformasi digital
menjadi tuntutan yang tidak dapat dihindari,
sementara Society 5.0 memberikan arah
bahwa pemanfaatan teknologi harus
berorientasi pada manusia. Di sisi lain,
kesiapan organisasi menjadi faktor penentu
keberhasilan dalam mengimplementasikan
perubahan tersebut.

Dalam penelitian ini, UPZ diposisikan
sebagai lembaga yang memiliki peran
penting dalam pengelolaan zakat di tingkat
lokal. Tingkat kesiapan UPZ, baik dari sisi
teknologi, sumber daya manusia, maupun

Antar Konsep dalam

kelembagaan, akan sangat menentukan
keberhasilan implementasi transformasi
digital.

Dengan demikian, penelitian ini

berfokus pada analisis kesiapan UPZ dalam
menghadapi transformasi digital menuju era
Society 5.0, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih  komprehensif
mengenai kondisi aktual serta langkah-
langkah yang perlu dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan zakat

METODE

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan  kualitatif =~ dengan  jenis

penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena peneliti ingin memahami secara
mendalam bagaimana kondisi kesiapan UPZ
dalam menghadapi transformasi digital,
bukan sekadar melihat data dalam bentuk

angka.
Melalui pendekatan ini, peneliti
berupaya menggambarkan situasi yang

terjadi di lapangan secara nyata, khususnya
terkait kesiapan organisasi dalam
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memanfaatkan teknologi digital di era
Society 5.0.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di UPZ Al-
Ukhuwah yang berlokasi di Kelurahan Air
Putih. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa UPZ tersebut telah
mulai memanfaatkan teknologi dalam
aktivitas pengelolaan zakat, sehingga
relevan untuk diteliti.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
tahun 2025, mulai dari tahap pengumpulan
data hingga analisis.

Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah
pihak-pihak yang dianggap mengetahui dan
terlibat langsung dalam pengelolaan zakat di
UPZ Al-Ukhuwah. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive, yaitu
berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Adapun
informan yang terlibat dalam penelitian ini
meliputi:

1. Ketua UPZ Al-Ukhuwah

2. Bendahara UPZ

3. Pengurus atau anggota yang terlibat
dalam operasional pengelolaan zakat

Informan tersebut dipilih karena
memiliki pemahaman yang cukup terkait
kondisi internal organisasi, khususnya
dalam hal penggunaan teknologi dan
kesiapan dalam menghadapi transformasi
digital.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah kesiapan
UPZ dalam menghadapi transformasi digital.
Kesiapan tersebut dilihat dari beberapa
aspek, yaitu:

a. Kesiapan teknologi

b. Kesiapan sumber daya manusia

c. Kesiapan kelembagaan

Ketiga aspek tersebut digunakan sebagai
dasar untuk menganalisis sejauh mana UPZ
mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi.
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa teknik berikut:
Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung
dengan informan untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam mengenai
kesiapan UPZ dalam menghadapi digitalisasi.
Observasi

Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung aktivitas yang
berlangsung di UPZ, terutama dalam
penggunaan teknologi.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung, seperti laporan kegiatan, arsip,
dan dokumen lain yang relevan.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara

kualitatif dengan cara memahami dan

menafsirkan informasi yang terkumpul.
Proses analisis mengacu pada tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Data yang telah  dikumpulkan
kemudian diseleksi, disusun secara
sistematis, dan diinterpretasikan untuk

menjawab rumusan masalah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesiapan Sumber Daya Manusia
Berdasarkan hasil penelitian di
lapangan, Praktik pengelolaan zakat di UPZ
Al-Ukhuwah, pemanfaatan teknologi digital
dalam proses pembayaran zakat sebenarnya
telah mulai menunjukkan perkembangan
yang positif. Hal ini terlihat dari adanya
sebagian muzaki yang telah memanfaatkan
layanan perbankan seperti transfer serta
sistem pembayaran digital berbasis QRIS
dalam menunaikan kewajiban zakatnya.
Kehadiran metode pembayaran ini menjadi
indikator bahwa UPZ Al-Ukhuwah tidak
sepenuhnya  bergantung pada  pola
konvensional, melainkan telah berupaya
menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi yang ada.
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Namun demikian, adopsi teknologi
tersebut  belum  berlangsung  secara
menyeluruh di kalangan masyarakat. Masih
terdapat sejumlah muzaki yang lebih
memilih melakukan pembayaran zakat
secara langsung kepada pengurus UPZ.
Pilihan ini umumnya dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti kebiasaan yang
telah berlangsung lama, tingkat kepercayaan
terhadap  metode  tradisional, serta
keterbatasan pemahaman dalam
menggunakan teknologi digital.

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
digitalisasi pembayaran zakat di UPZ Al-
Ukhuwah saat ini masih berada pada tahap
transisi. Di satu sisi, telah muncul kesadaran
dan kesiapan sebagian masyarakat untuk
memanfaatkan teknologi digital, namun di
sisi lain masih terdapat kelompok yang
belum sepenuhnya siap untuk beralih dari
sistem  konvensional. Situasi tersebut
mencerminkan adanya kesenjangan dalam
tingkat literasi digital di kalangan muzaki.

Fenomena ini juga mengindikasikan
bahwa keberhasilan transformasi digital
tidak hanya ditentukan oleh Kketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh tingkat
penerimaan dan kesiapan pengguna. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang lebih
terarah, seperti peningkatan sosialisasi,
edukasi digital, serta penguatan kepercayaan
masyarakat terhadap sistem pembayaran
berbasis teknologi
Kesiapan Infrastruktur Teknologi

Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa UPZ Al-Ukhuwah telah memiliki
fondasi awal dalam mengimplementasikan
digitalisasi pembayaran zakat. Akan tetapi,
untuk mencapai penerapan yang lebih
optimal dan merata, masih diperlukan
langkah-langkah strategis yang mampu
menjembatani kesenjangan antara metode
konvensional dan digital di tengah
masyarakat
Kesiapan Kelembagaan

Secara kelembagaan, UPZ Al-Ukhuwah
telah memiliki struktur organisasi yang
cukup jelas serta pembagian peran yang
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terarah. Hal ini menjadi modal penting
dalam menjalankan pengelolaan zakat
secara terorganisir.

Selain itu, terdapat komitmen yang
cukup kuat dari pengurus untuk terus
mengembangkan pengelolaan zakat agar
lebih baik. Namun demikian, dalam konteks
transformasi  digital, belum terdapat
kebijakan khusus atau pedoman teknis yang
mengatur penggunaan teknologi dalam
pengelolaan zakat.

Di sisi lain, dukungan dari lembaga
zakat tingkat atas, baik dalam bentuk
pelatihan maupun pendampingan, masih
dirasakan terbatas. Kondisi ini
menyebabkan proses adaptasi terhadap
teknologi berjalan secara bertahap dan
belum optimal.

Dengan demikian, meskipun secara
kelembagaan sudah memiliki dasar yang
cukup baik, penguatan dalam aspek
kebijakan dan dukungan eksternal masih
sangat diperlukan.

Kesiapan dalam Perspektif Society 5.0

Jika dilihat dari perspektif Society 5.0,
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan
zakat seharusnya tidak hanya berfokus pada

efisiensi, tetapi juga pada peningkatan
kualitas  layanan dan  kesejahteraan
masyarakat.

Dalam konteks ini, UPZ Al-Ukhuwah
sebenarnya telah mulai mengarah pada
pemanfaatan teknologi, meskipun masih
dalam tahap awal. Teknologi yang digunakan
belum sepenuhnya mampu mendukung
kemudahan layanan bagi muzaki maupun
ketepatan penyaluran kepada mustahik.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
transformasi digital yang dilakukan belum
sepenuhnya sejalan dengan konsep Society
5.0 yang menekankan integrasi antara
teknologi dan kebutuhan manusia. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan lebih
lanjut agar pemanfaatan teknologi benar-
benar memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas pengelolaan
zakat.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kesiapan UPZ Al-Ukhuwah Kelurahan Air
Putih dalam mengimplementasikan
transformasi digital menuju era Society 5.0
berada pada kategori menengah. Hal ini
terlihat dari adanya kesiapan awal pada
aspek  kelembagaan dan  komitmen
pengurus, namun masih terdapat beberapa
keterbatasan pada aspek sumber daya
manusia dan infrastruktur teknologi.

Dari sisi sumber daya manusia,
pengurus UPZ telah memiliki pemahaman
yang cukup baik terkait pengelolaan zakat,
tetapi kemampuan dalam pemanfaatan
teknologi digital masih perlu ditingkatkan.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital
menjadi faktor penting yang perlu diperkuat
guna mendukung proses transformasi
digital.

Pada aspek infrastruktur teknologi,
UPZ Al-Ukhuwah telah mulai memanfaatkan
teknologi dalam operasionalnya, termasuk
dalam penyediaan layanan pembayaran
zakat melalui transfer bank dan QRIS.
Namun, pemanfaatan tersebut belum
dilakukan secara menyeluruh dan belum
didukung oleh sistem informasi zakat yang
terintegrasi, sehingga pengelolaan data
masih belum optimal.

Sementara itu, dari sisi kelembagaan,
UPZ telah memiliki struktur organisasi yang
jelas serta komitmen dalam mengelola zakat
secara berkelanjutan. Akan tetapi, belum
adanya kebijakan teknis dan dukungan yang
memadai terkait digitalisasi menjadi salah
satu kendala dalam implementasi
transformasi digital.

Dengan demikian, transformasi digital
di UPZ Al-Ukhuwah masih berada pada
tahap transisi. Oleh karena itu, diperlukan
upaya yang lebih  terarah, seperti
peningkatan  kapasitas sumber daya
manusia, penguatan infrastruktur teknologi,
serta pengembangan sistem informasi zakat
yang terintegrasi. Selain itu, sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat juga perlu
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ditingkatkan agar pemanfaatan teknologi
digital dalam pengelolaan =zakat dapat
berjalan secara lebih optimal dan merata di
era Society 5.0
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